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Abstract. As educational systems increasingly emphasize the integration of diverse cognitive
skills, understanding how different types of intelligence interact becomes crucial. Linguistic
intelligence, which involves proficiency in language and communication, and computational
thinking, which focuses on problem-solving and algorithmic reasoning, are both essential in
modern education. Exploring the relationship between these intelligences can inform more
effective teaching strategies and curriculum development. This research aims to find out
whether there is a relationship between linguistic intelligence and computational thinking. The
research method used is quantitative with a correlational research type. The sample was 4
elementary schools with a total of 73 students. Data collection uses a test instrument in the
form of an essay test. Data analysis uses prerequisite tests and hypothesis testing. The results of
this research are that there is a simultaneous relationship between linguistic intelligence and
computational thinking, showing a significance value of 0.000 < 0.05 with a Pearson
correlation value of 0.493. The results of this research can be used as a reference for further
research.
Kata kunci: linguistic intelligence, computational thinking, elementary school

1. Pendahuluan
Abad 21 dikenal sebagai abad teknologi informasi, globalisasi, dan revolusi industri 4.0, yang
membawa perubahan dalam segala aspek kehidupan seperti pendidikan, ekonomi, teknologi,
komunikasi, informasi, transportasi, dan lain-lain [1].Dunia pendidikan mempunyai peran yang sentral
dalam meningkatkan keterampilan peserta didik supaya dapat berdaya saing global dan mengambil
peran penting di dalamnya. Sebagai upaya dalam mewujudkan SDGs di era society 5.0 seringkali
membutuhkan kerangka kerja keterampilan abad 21 yang dikenal dengan 7C’s yaitu Critical Thinking,
Creativity, Communication, Collaboration, Career & learning self reliance, Cross-cultural
understanding, Computing/ICT literacy [2].

Computational thinking (CT) dianggap sebagai elemen penting dalam keterampilan abad ke-21
yang berkaitan dalam pemecahan masalah umum, bersama dengan elemen fundamental lainnya seperti
komunikasi, literasi digital, pemikiran kritis, dan kreativitas [3][4]. Computational thinking pertama
kali digunakan untuk menyelesaikan proses kognitif dengan menerapkan aturan pemrograman
komputer[5]. Computational thinking akan membantu individu dalam proses pemecahan masalah pada
beberapa disiplin ilmu yang lain melalui empat keterampilan utama antara lain dekomposisi, abstraksi,
pengenalan pola, dan algoritma [6] Kemampuan berpikir computational thinking membantu peserta
didik dalam aktivitas belajar, dan kemampuan ini nantinya dapat memungkinkan mereka berkontribusi
secara aktif dan kreatif [7].

Keterampilan computational thinking memiliki kedudukan yang esensial dengan keterampilan
penting lainnya seperti membaca, menulis, dan berhitung [8]. Computational thinking sangat berperan
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untuk mendukung pemecahan masalah dalam pembelajaran, termasuk humaniora, matematika dan
sains[9]. Di jenjang sekolah dasar pembelajaran computational thinking berada pada kerangka kerja
pemrograman plug-in maupun kegiatan unplugged [10]. Oleh karena itu, penting adanya penerapan
computational thinking dalam pembelajaran, agar peserta didik dapat belajar lebih efektif dan optimal
dalam menuntaskan berbagai persoalan pada semua pelajaran [11].

Wing menyatakan setiap aktivitas membaca, menulis, dan berhitung, guru harus menambahkan
computational thinking ke dalam kemampuan analitis setiap peserta didik[12].Kemampuan
computational thinking tidak hanya diperlukan oleh para profesional di bidang teknologi informasi,
kemampuan computational thinking juga dianggap sebagai keterampilan dasar menulis, membaca, dan
matematika yang dibutuhkan oleh semua orang [13]. Membaca dan menulis merupakan salah satu
aspek dari kecerdasan linguistik [14]. Kecerdasan linguistik merupakan bagian dari kecerdasan
majemuk atau Multiple Intelligence [15]. Pemikiran mengenai kecerdasan majemuk dalam kaitannya
dengan pendidikan telah menjadi rujukan keilmuan dalam beberapa dekade yang lalu sampai saat
ini[16]. Kecerdasan adalah kemampuan dalam menyelesaikan masalah atau menciptakan suatu produk
yang bernilai dalam masyarakat [17]. Salah satu kecerdasan yang dapat mengambil peran dalam hal
tersebut adalah kecerdasan linguistik.Kecerdasan linguistik memiliki peran fungsional yang digunakan
dalam semua fase pemikiran ilmiah sebagai alat komunikasi verbal untuk berpikir dan komunikasi
antarpribadi [18]. Hal ini merujuk pada setiap kemampuan seseorang terhubung dengan proses
berpikir yang mendasari bahasa [19]. Sehingga, pada prosesnya kaitannya dengan peserta didik itu
sendiri, dalam proses pemecahan masalah perlu memahami terlebih dahulu masalah yang dihadapi
dengan memerlukan penggunaan keterampilan berbahasa yang baik [20]. Hal ini berkaitan dengan
kecerdasan linguistik yang dibutuhkan tidak hanya untuk kemampuan komunikasi saja tetapi juga
untuk mengungkapkan gagasan, keinginan, dan pendapat seseorang [21]. Kecerdasan linguistik adalah
kapasitas seseorang dalam memanfaatkan bahasa dengan benar dan berhasil baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan [22]. Kehidupan individu dapat dibimbing oleh kecerdasan linguistik guna
mempersiapkan dirinya menghadapi perubahan lingkungan secara periodik, yang akan menuntutnya
berpikir kritis, logis, kreatif, dan metodis [23]

Seseorang dengan kecerdasan linguistik yang kuat akan memiliki daya ingat yang sangat baik
dan mampu mengkomunikasikan ide, perasaan, dan pikiran dengan baik. [24]. Ketika seorang anak
menguasai bahasa yang baik dan terstruktur, hal itu berpengaruh pada cara berpikir anak secara umum.
Kecerdasan bahasa dibutuhkan manusia dalam setiap aktivitas berpikir secara teratur dan sistematis
[25]. Sejalan dengan hal tersebut peserta didik yang terampil dalam bahasa akan diikuti juga dengan
penguasaan kemampuan computational thinking yang baik [26]. Computational thinking dengan
pembelajaran secara khusus memiliki kaitan erat untuk mendorong perkembangan literasi pada peserta
didik [27]. Computational thinking menjadi suatu keahlian yang perlu diperkenalkan sejak dini agar
dapat meningkatkan minat dan literasi peserta didik [13]. Sejalan dengan pernyataan tersebut peserta
didik yang memiliki pemahaman yang baik tentang computational thinking dapat mengembangkan
pendekatan sistematis dan logis dalam pembelajaran matematika, dapat membaca dengan pemahaman
yang baik, dan melaksanakan percobaan sains [28]. Oleh karena itu, kecerdasan linguistik sangat
penting dalam mendukung proses computational thinking, terutama dalam mengkomunikasikan dan
merepresentasikan masalah, solusi, dan proses-proses yang terlibat dalam penyelesaian masalah secara
sistematis dan terstruktur. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditentukan tujuan penelitian. Tujuan
penelitian ini adalah 1) mengetahui ada tidaknya hubungan antara kecerdasan linguistik dengan
computational thinking. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kekuatan hubungan
antar variabel bebas (kecerdasan linguistik) dan variabel terikat (computational thinking).

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian korelasional

merupakan penelitian yang melibatkan pengumpulan data untuk memastikan keberadaan dan kekuatan
korelasi antara dua variabel atau lebih.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
V SD se-Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Sampel penelitian yang digunakan adalah peserta didik
kelas V SDN Mangkubumen Lor, SDN Dukuhan Kerten, SDN Sayangan Surakarta, dan SDN
Tegalrejo No.98 Surakarta yang berjumlah 73 responden. Pengumpulan data pada penelitian ini
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melalui tes esai yang digunakan untuk mengukur kecerdasan linguistik dan computational thinking.
Tes esai dalam penelitian ini berjumlah masing masing 8 soal untuk tes kecerdasan linguistik dan 4
soal pada tes computational thinking. Butir soal yang telah diuji validitas melalui validasi beberapa
ahli (rater) untuk menilai segi isi dan konstruksi, serta dihitung dengan menggunakan rumus Aiken V,
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitas kemudian
digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel kecerdasan linguistik dan
computational thinking. Analisis data menggunakan uji hipotesis sederhana dengan metode uji
korelasi yang digunakan adalah metode Pearson atau sering disebut Product Moment Pearson.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis uji korelasi sederhana antara kecerdasan linguistik dengan computational

thinking menghasilkan perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai pearson
correlation 0,490. Berdasarkan hasil nilai signifikansi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis kerja diterima sehingga terdapat hubungan kerja antara kecerdasan linguistik dengan
computational thinking secara positif dan signifikan dengan tingkat hubungan sedang.

Table 1. Data Hasil Uji Hipotesis

Tabel 1 menunjukkan adanya korelasi antara kecerdasan linguistik dan computational thinking
secara positif dan signifikan dengan tingkat hubungan sedang. Terdapatnya hubungan antara
kecerdasan linguistik dengan computational thinking artinya meningkatnya kecerdasan linguistik tentu
diiringi dengan meningkatnya computational thinking dan begitu juga sebaliknya. Kecerdasan sering
dikaitkan dengan kemampuan memecahkan masalah dan melakukan penalaran abstrak [29]. Simon
(1995) memandang kecerdasan sebagai kemampuan menghasilkan jawaban terbaik untuk masalah
terdefinisi dengan baik [30]. Penalaran dan pemecahan masalah sebagai faktor dalam definisi
kecerdasan yang terbuka [31]. Dapat disintesiskan, bahwa pemecahan masalah dan penalaran abstrak
sering dikaitkan dengan kecerdasan. Hal ini menggarisbawahi bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara kedua konsep tersebut. Computational thinking memanfaatkan kecerdasan manusia untuk
memecahkan masalah komputasional yang berada di luar kemampuan program komputer, namun
dapat dilakukan dengan baik oleh manusia [32]

Terdapat hubungan positif antara penyusunan kognitif sintaksis dalam bahasa alami dan
kemampuan pemrograman pada anak berusia 3 hingga 6 tahun [33]. Penyusunan kognitif sintaksis
merujuk pada kemampuan untuk memahami dan menyusun struktur kalimat secara sistematis dalam
bahasa alami [34], sedangkan kemampuan pemrograman melibatkan keterampilan computational
thinking seperti dekomposisi masalah, pengenalan pola, abstraksi, dan pemodelan algoritma [35].
Temuan ini mengindikasikan bahwa anak-anak yang memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menyusun sintaksis bahasa alami cenderung memiliki kemampuan pemrograman yang lebih kuat,
yang mungkin disebabkan oleh keterkaitan antara kemampuan kognitif sintaksis dalam memahami dan
menggunakan struktur bahasa alami. Adanya korelasi positif antara kecerdasan linguistik dan
computational thinking mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan verbal linguistik anak,
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semakin baik pula keterampilan computational thinking yang dimilikinya, meskipun kekuatan
hubungan tersebut berada dalam rentang lemah hingga sedang. Apabila dikaitkan dengan penelitian,
kelas V sebagai subyek penelitian masuk dalam ranah usia antara 10 hingga 16 tahun. Pada usia 10
hingga 16 tahun merupakan periode yang penting bagi perkembangan kemampuan berbahasa anak.
Pada rentang usia tersebut, anak-anak memasuki tahap operasional formal dalam perkembangan
kognitif menurut teori Piaget [36]. Pada tahap ini, kemampuan berpikir abstrak, logika, dan penalaran
semakin berkembang, termasuk dalam konteks computational thinking.

Sejalan dengan hasil tersebut, penelitian Prat, Madhyastha, Mottarella, dan Kuo (2020) juga
menemukan bahwa pada sampel 36 orang dewasa berusia antara 18 dan 35 tahun, kemampuan bahasa
merupakan prediktor kuat terhadap hasil pembelajaran pemrograman [37]. Penelitian Wing, (2006)
mengungkapkan bahwa dalam membaca, menulis, dan berhitung, kita harus menambahkan
computational thinking pada kemampuan analitis setiap anak [12]. Menulis merupakan salah satu
bentuk keterampilan berbahasa yang dapat memengaruhi kemampuan berpikir peserta didik, karena
melalui aktivitas menulis peserta didik dapat berpikir secara logis dan sistematis [38] . Kompetensi
membaca dan menulis berkaitan dengan kecerdasan peserta didik dalam berbahasa yang biasa disebut
dengan kecerdasan linguistik [39]. Berkaitan dengan konteks computational thinking, kemampuan
untuk memahami dan menggunakan bahasa (kecerdasan linguistik) sangat penting dalam proses
pemrograman komputer. Untuk dapat menulis kode program yang efektif, seseorang harus memiliki
kemampuan linguistik yang baik, yaitu dalam memahami sintaks bahasa pemrograman maupun dalam
memberikan penjelasan yang jelas. Selain itu, computational thinking juga melibatkan kemampuan
untuk menguraikan masalah menjadi langkah-langkah logis dan sistematis, yang dapat menjadi
pengetahuan luas yang mampu mengintegrasikan beragam keterampilan kognitif [40]. Computational
thinking erat kaitannya dengan proses kognitif dibandingkan ilmu komputer [41]. Penelitian ini
mengisyaratkan bahwa kemampuan berbahasa memiliki peran penting dalam mendukung proses
kognitif yang terlibat dalam computational thinking. Kecerdasan linguistik yang baik bagi individu
tentunya akan memiliki hubungan erat dengan penguasaan dalam menguraikan masalah dengan lebih
jelas dan terstruktur, sehingga memudahkan proses computational thinking. Hal tersebut juga sesuai
dengan penelitian Nouri, Zhang, Mannila, dan Norén (2020) bahwa dengan mempelajari
computational thinking, peserta didik tidak hanya mengembangkan keterampilan kognitif seperti
berpikir logis dan pemecahan masalah, tetapi juga pada kecerdasan linguistik yang mereka miliki
seperti kemampuan menulis dengan sintaks yang benar, menulis kode secara efektif, dan memperkaya
kosakata bahasa mereka [42].

Kecerdasan linguistik turut berperan dalam membentuk pola pikir seorang anak. Jika anak
memiliki kemampuan berbahasa yang baik dan benar, maka pola pikir mereka juga akan terbentuk
dengan baik sehingga anak akan mampu mengekspresikan diri, baik dalam bentuk tulisan maupun
ucapan lisan yang tersusun dalam kalimat yang baik [43]. Merujuk pada teori Vygotsky menyatakan
bahwa hubungan antara pikiran dan bahasa bukanlah sesuatu yang statis, melainkan suatu proses
dinamis yang terus bergerak dari pikiran ke kata, dan dari kata ke pikiran [44]. Pikiran tidak sekedar
diungkapkan melalui kata-kata, tetapi justru terlahir dari kata-kata itu sendiri. Setiap pikiran cenderung
menghubungkan satu hal dengan hal lainnya, membentuk hubungan antar konsep atau benda. Jika
dihubungkan dengan penelitian, kemampuan bahasa yang baik akan memfasilitasi proses
computational thinking yang sistematis, terstruktur, dan mengaitkan berbagai konsep secara logis.

Hal ini sesuai dengan definisi kecerdasan linguistik menurut Lwin (sebagaimana dikutip
Mutmainah, Gembong, & Apriandi, 2016) menyatakan kecerdasan linguistik merupakan suatu
kemampuan seorang dalam mengatur pikiran secara efektif dan menggunakannya ketika berbicara,
membaca, dan menulis [45]. Apabila dikaitkan dengan penelitian, hubungan kecerdasan linguistik
sangat erat dengan computational thinking, pengembangan kecerdasan linguistik pada anak sejak dini
menjadi sangat penting untuk memfasilitasi perkembangan computational thinking mereka. Oleh
karena itu, pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan pengembangan bahasa dan computational
thinking secara bersamaan dapat memberikan manfaat besar bagi perkembangan keterampilan anak
secara holistik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Strawhacker dan Bers (2019) terkait
pembelajaran keterampilan coding dan computational thinking erat kaitannya dengan perkembangan
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keterampilan bahasa dan komunikasi pada anak-anak, karena mereka perlu mengekspresikan ide-ide
mereka, berkolaborasi dengan orang lain, dan memahami instruksi dan konsep yang kompleks [46].
Penelitian Relkin, de Ruiter, dan Bers (2020) dengan mengintegrasikan robotika, pengkodean, dan
bercerita dapat mendukung pengembangan keterampilan computational thinking dan keterampilan
bahasa pada anak-anak, saat mereka terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang kreatif dan
kolaboratif [47].

4. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik simpulan bahwa

terdapat hubungan secara positif dan signifikan antara kecerdasan linguistik dan Computational
thinking peserta didik. Dari hasil perhitungan menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dengan nilai pearson correlation 0,493 yang menunjukkan adanya hubungan yang
sedang antara kecerdasan linguistik dan computational thinking. Hasil penelitian ini memperkaya
pemahaman tentang hubungan kecerdasan linguistik dan computational thinking di tingkat sekolah
dasar, memberikan landasan teoretis untuk pengembangan model pembelajaran terintegrasi, serta
memperluas wawasan tentang peran bahasa dalam pemahaman komputasional. Secara praktis, guru
dapat merancang strategi pembelajaran yang memanfaatkan kekuatan linguistik siswa, kurikulum
perlu mengintegrasikan kedua aspek ini, dan penilaian computational thinking dapat diperkaya dengan
aspek linguistik. Saran meliputi penelitian lanjutan dengan sampel lebih besar, pengembangan
program pelatihan guru, perancangan alat penilaian yang lebih akurat, pelibatan orang tua dan
komunitas, serta eksplorasi pengaruh faktor kecerdasan lainnya terhadap computational thinking.
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